I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Geografi dapat melatin kemampuan siswa untuk lebih
mengerti terhadap peristiwa kehidupan yang terjadi sehari-hari, selain itu
juga dapat meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan keilmuan, sehingga
siswa dapat mengembangkan kemampuan intelektualnya serta meningkatkan
rasa ingin tahu tentang hal-hal yang ada di sekitarnya yang berkaitan dengan
faktor lingkungan dan manusia, serta siswa lebih aktif dan kreatif serta
tanggap dengan setiap fenomena yang terjadi di sekitarnya.

Pembelajaran Geografi adalah pengajaran tentang hakikat Geografi
disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental anak pada jenjang sekolah
menengah atas. Geografi merupakan ilmu yang mempelajari objek studi
Geografi berkaitan dengan aspek-aspek keruangan permukaan bumi yaitu
geosfer yang merupakan bagian dari bumi terdiri atas menganalisis dinamika
planet bumi sebagai ruang kehidupan seperti planet bumi sebagai ruang
kehidupan (lapisan udara), litosfer (lapisan kulit bumi), hidrosfer (lapisan
air), biosfer (lapisan kehidupan) dan faktor- faktor geologis alam lingkungan
serta manusia. Geografi juga mempelajari tentang manusia (kependudukan)
dengan alam dan lingkungannya melalui aspek-aspek sosial, aspek-aspek

fisik, budaya politik dan sebagainya.



Proses pembelajaran geografi di SMA Negeri 4 Metro merupakan tugas
dari guru Geografi yang meliputi seluruh penanganan komponen
pembelajaran yang meliputi rencana pembelajaran, penyampaian materi
pembelajaran, pengelolaan kelas, pembimbingan, menentukan model belajar,
metode belajar dan penilaian. Guru Geografi di SMA Negeri 4 Metro ada 3
(tiga) yaitu Drs. Adi Suprapto, Ari Sulistiyowati S.Pd, Drs. Ediyanto.
Pembagian tugas mengajar sebagai berikut, Drs. Adi Suprapto bertugas pada
proses pembelajaran di kelas XII (Dua belas), Ari Sulistiyowati, S.Pd
bertugas pada proses pembelajaran di kelas XI (Sebelas), dan Drs, Ediyanto
bertugas pada proses pembelajaran dikelas X (Sepuluh).

Prestasi belajar geografi dapat dilihat dari pencapaian Kriteria ketuntasan
minimal (KKM) di sekolah. Di SMA Negeri 4 Metro kriteria ketuntasan
minimal setiap jenjang kelas berbeda, di kelas X KKM (75), di kelas XI
KKM (76) dan di kelas XII KKM (78). Prestasi belajar rerata pelajaran
geografi di SMA Negeri 4 sebagai berikut :

Tabel 1. Prestasi Belajar Rerata Tiap Jenjang Kelas SMA N 4

No Kriteria Persentase Rerata Ketuntasan Per Kelas
X Xl Xl
1 Tuntas 44 60 95
2 | Tidak Tuntas 56 40 5
100% 100% 100%

Sumber : Dokumentasi Guru Geografi SMA Negeri 4 Metro TP 2013-2014

Berdasarkan tabel di atas peneliti melihat bahwa pada kelas X
merupakan persentase terbanyak dari ketidaktuntasan proses pembelajaran
geografi, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di kelas X

SMA Negeri 4 Metro.



Berdasarkan pengamatan peneliti selama melaksanakan observasi pada
pembelajaran pendidikan Geografi kelas X' di SMA Negeri 4 Metro, guru
Geografi masih menggunakan metode ceramah sehingga timbul masalah
yang dihadapi guru sebagai berikut: (1) Sebagian besar siswa tidak semangat
mengikuti kegiatan pembelajaran, misalnya ada siswa yang malas-malasan,
mengantuk, berbicara sendiri atau mengobrol dengan kawan sebangku. (2)
Siswa kurang menguasai materi pelajaran yang disampaikan guru. (3) Siswa
tidak tuntas dalam kriteria ketuntasan minimal/hasil belajar rendah. Berikut
ini merupakan rekapitulasi nilai hasil belajar Geografi pada seluruh kelas X
semester 2 (dua) tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah delapan (8) kelas
siswa :

Tabel 2. Nilai Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Metro
TP 2013-2014

Kriteria Kelas Total
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8
Tuntas 20 15 14 20 14 12 14 15 124
(59%) (42%) (39%) (59%) (39%) (35%) (39%) (42%) (44%)
Tidak Tuntas 14 21 22 14 22 24 20 21 158
(41%) (58%) (61%) (41%) (61%) (65%) (61%) (58%) 56%
Jumlah 34 36 36 34 34 34 36 36 282

Persentase 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

Sumber : Dokumentasi Guru Geografi SMA Negeri 4 Metro Tahun 2014

Hasil belajar Geografi masih rendah ditandai dengan 158 siswa belum
memenuhi Kriteria ketuntasan minimum dan hanya 124 siswa yang
memenuhi kriteria ketuntasan minimum. Salah satu faktor yang ikut
memengaruhi proses belajar mengajar Geografi adalah model pembelajaran
yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran ini merupakan sesuatu yang
sangat penting di dalam pembelajaran dan apabila proses pembelajaran tidak
menarik, maka akan berdampak pada rendahnya hasil belajar.

Model pembelajaran Geografi di sekolah selama ini masih berpusat pada

guru, sehingga siswa susah terlibat aktif dalam proses pembelajaran, karena



guru hanya menunjukkan materi dan mengajukan pertanyaan. Guru harus
mencari alternatif model yang tepat untuk pengulangan materi dengan
model pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam mengikuti kegiatan
proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Aunurrahman (2010:
143) yaitu penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong
tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan
bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa

mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Pada pelajaran Geografi dengan kompetensi dasar yaitu planet bumi
sebagai ruang kehidupan, memang materi yang disajikan cukup luas dan
perlu ingatan, pemahaman dan penalaran yang baik. Menyikapi materi yang
luas tersebut maka peneliti ingin menciptakan suasana belajar geografi yang
menyenangkan dan menarik dalam bentuk cooperative learning agar siswa
dapat saling membantu dalam belajar. Pembelajaran kooperatif merujuk pada
berbagai macam metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam
mempelajari materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, para siswa
diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan beragumentasi,
untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup
kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. Apabila diatur dengan baik,
siswa-siswa dalam kelompok kooperatif akan belajar satu sama lain untuk
memastikan bahwa tiap orang dalam kelompok telah menguasai konsep-

konsep yang telah dipikirkan.



Ada banyak alasan yang membuat pembelajaran kooperatif memasuki
jalur utama praktik pendidikan. Salah satunya adalah untuk meningkatkan
pencapaian hasil belajar para siswa, dan juga akibat-akibat positif lainnya
yang dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap
teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik, dan meningkatkan rasa
harga diri. Alasan lain adalah tumbuhnya kesadaran bahwa para siswa perlu
belajar untuk berfikir, menyelesaikan masalah, dan mengintegrasikan serta
mengaplikasikan kemampuan dan pengetahuan mereka, dan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan sarana yang sangat baik untuk mencapai
hal-hal semacam itu. Selain itu pembelajaran kooperatif mempunyai
kelebihan yang sangat besar untuk mengembangkan hubungan antara siswa
dari latar belakang etnik yang berbeda dan antara siswa-siswa pendidikan
khusus terbelakang secara akademik dengan teman sekelas mereka, ini jelas
melengkapi alasan pentingnya untuk menggunakan pembelajaran kooperatif
dalam kelas-kelas yang heterogen.

Pemilihan peneliti menggunakan pembelajaran kooperatif karena
pembelajaran kooperatif berjalan dengan baik dan dapat diaplikasikan untuk
semua jenis kelas, termasuk kelas-kelas yang khusus untuk anak-anak
berbakat, kelas pendidikan khusus, dan bahkan untuk kelas dengan tingkat
rata-rata dan khususnya sangat diperlukan dalam kelas heterogen dengan
berbagai tingkat kemampuan. Model-model pembelajaran ini sekarang telah
digunakan secara ekstensif dalam tiap subjek yang dapat dikonsepkan, pada
tingkat kelas dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi, dan pada

berbagai macam sekolah diseluruh dunia.



Model pembelajaran koperatif model make a match diharapkan
membantu siswa untuk belajar secara aktif dan dapat membantu pengulangan
materi secara menyenangkan pada materi pembelajaran Geografi di kelas X.
Berdasarkan alasan ini maka peneliti ingin mengeksperimenkan model
pembelajaran make a match. Penelitian ini didukung pendapat Silberman

(2006: 250) tentang model make a macth sebagai berikut:

Make a match adalah salah satu teknik instruksional dari belajar aktif yang
termasuk dalam berbagai revieving models (model pengulangan) tipe make
a match ini berhubungan dengan cara-cara untuk mengingat kembali apa
yang telah mereka pelajari dan menguji pengetahuan serta kemampuan
mereka saat ini dengan teknik game atau permainan mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu
konsep atau topik dalam suasana menyenangkan.

Model pembelajaran make a match (mencari pasangan jawaban)
diharapkan mampu meningkatkan proses pembelajaran siswa karena di dalam
model ini terdapat education games, dalam artian suatu kegiatan yang sangat
memacu motivasi dan keaktifan serta menyenangkan. Apabila para siswa
ingin agar timnya berhasil, mereka akan mendorong anggota timnya untuk
lebih baik dan akan membantu mereka melakukannya. Sering kali, para siswa
mampu melakukan pekerjaan yang luar biasa dalam menjelaskan gagasan-
gagasan yang sulit satu sama lain dengan menerjemahkan bahasa yang
digunakan guru kedalam bahasa anak-anak. Siswa yang bekerja sama dalam
belajar dan bertanggung jawab terhadap teman satu timnya mampu membuat
diri mereka belajar sama baiknya.

Pembelajaran kooperatif model make a match bermanfaat untuk

meningkatkan kemampuan mengingat, berpikir, serta bergaul dengan
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lingkungan sehingga dapat meningkatkan pengalaman dan pelatihan siswa.
Pada kompetensi dasar menganalisis dinamika planet bumi sebagai ruang
kehidupan (planet bumi sebagai ruang kehidupan), model make a match
diharapkan dapat melibatkan siswa berperan aktif dalam proses belajar
mengajar, sehingga diharapkan dapat juga meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merasa perlu melakukan
sumbangan pemikiran dalam proses pembelajaran Geografi kelas X melalui
penelitian yang berjudul “Pengaruh penerapan model make a match terhadap
hasil belajar Geografi di kelas X SMA Negeri 4 Metro Tahun Pelajaran

2014/2015”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang
aktif mengikuti kegiatan belajar.

2. Model pembelajaran yang kurang menarik pada pelajaran Geografi.

3. Model pembelajaran yang tidak melibatkan siswa secara aktif dalam
belajar geografi.

4. Model pembelajaran belum menciptakan suasana yang menyenangkan.

5. Hasil belajar siswa pada pelajaran Geografi yang rendah.

6. Model pembelajaran make a match jarang bahkan belum pernah

dipergunakan oleh guru geografi dalam proses belajar mengajar.



1.3 Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini, peneliti tidak meneliti semua masalah yang sudah
teridentifikasi seperti diatas, tetapi hanya satu masalah yang akan diteliti.
Penelitian ini dibatasi atau difokuskan pada penerapan model pembelajaran
make a match jarang bahkan belum pernah dipergunakan oleh guru geografi
dalam proses belajar mengajar pelajaran Geografi di kelas X SMA Negeri 4
Metro.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi tersebut di atas, dalam penelitian ini dibatasi
masalah yang akan diteliti, sehingga perlu dicari pemecahan masalahnya.
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana perbedaan sebelum dan sesudah diterapkan model
pembelajaran make a match terhadap hasil belajar Geografi siswa kelas
X SMA Negeri 4 Metro?
2. Bagaimana pengaruh efektivitas model pembelajaran make a match
terhadap hasil belajar Geografi siswa kelas X SMA Negeri 4 Metro?
1.5  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah mengetahui dan menganalisis:
1. Perbedaan sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran make a
match terhadap hasil belajar Geografi siswa kelas X SMA Negeri 4
Metro
2. Pengaruh efektivitas model pembelajaran make a match terhadap hasil

belajar Geografi siswa kelas X SMA Negeri 4 Metro.



1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai sumbangan bagi ilmu
dalam bidang pendidikan khususnya menambah referensi model
pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah secara khususnya model

pembelajaran make a match.

2. Manfaat Praktis
Guru, dapat memperluas wawasan dan pengetahuan guru Geografi di
SMA mengenai model pembelajaran make a match dalam mata pelajaran
Geografi sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan atau
mengembangkan kemampuan profesional guru dalam menyelenggarakan

pembelajaran di kelas.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Objek Penelitian
Ruang lingkup objek penelitian adalah pengaruh penerapan model
make a match (X) terhadap hasil belajar Geografi ().

2. Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek penelitian adalah siswa kelas X .

3. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah SMA Negeri 4 Metro.

4. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 2014/2015
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1.7.1 Ruang limu

Penelitian model pembelajaran make a match pada mata
pelajaran Geografi ini termasuk dalam ruang lingkup pendidikan IPS
karena Geografi merupakan rumpun dari IPS. Dalam pendidikan IPS
terdapat lima tradisi yang saling melengkapi. Seorang pendidik
mempertahankan satu, atau beberapa atau semua pandangan ini.
Mereka yang setuju dengan beberapa tujuan dapat memegang satu
pandangan lebih kuat dari pandangan lainnya.

Adapun lima tradisi pada tujuan inti pendidikan llmu
Pengetahuan Sosial menurut pendapat Woolever dan Scott (1988: 10)
adalah sebagai berikut:

IlImu pengetahuan sosial sebagai transmisi kewarganegaraan.
IiImu pengetahuan sosial sebagai pengembangan pribadi.
IlImu pengetahuan sosial sebagai refleksi inquiri.

IImu pengetahuan sosial sebagai pendidikan ilmu-ilmu sosial.

Ilmu pengetahuan sosial sebagai pengambilan keputusan yang
rasional dan aksi sosial.

arONE

Berdasarkan kelima tradisi atau perspetif yang dikemukakan
oleh Woolever dan Scott tersebut, pembelajaran model make a match
pada mata pelajaran Geografi termasuk dalam dua tradisi IPS yang
keempat yaitu “ilmu pengetahuan sosial sebagai pendidikan ilmu-ilmu
sosial” karena Pendidikan Geografi termasuk bagian rumpun ilmu
sosial sehingga penggunaan pembelajaran model make a match pada
mata pelajaran Geografi terhadap siswa diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial, serta
memahaminya menjadi sebuah pengetahuan termasuk dalam kawasan

pendidikan ilmu pengetahuan sosial.



